
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan, kesimpulan yang 

dapat diambil yaitu: 

1. Nilai BOR ideal (71,7%), nilai BTO tidak ideal (71 kali), nilai TOI 

ideal (1 hari), dan nilai AvLOS ideal (4 hari).  

2. Pada Grafik Barber Johnson titik temu berada di luar daerah efisien 

yang membuktikan bahwa penggunaan TT pada ruang Tulip periode 

2022 masih belum efisien. 

3. Peramalan prediksi hari perawatan pada ruang Tulip tahun 2023-2027 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, masing-masing 38.815 

pasien, 41.655 pasien, 44.494 pasien, 47.334 pasien, dan 50.173 

pasien. Peramalan prediksi jumlah pasien keluar juga mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, masing-masing 12.541 pasien, 14.855 

pasien, 17.168 pasien, 19.482 pasien, 21.795 pasien. 

4. Prediksi kebutuhan TT pada ruang Tulip tahun 2023-2027 tidak 

semua tahun membutuhkan penambahan TT. Pada tahun 2023 dan 

2024 tidak dibutuhkannya penambahan tempat tidur, pada tahun 2025 

diperlukan penambahan sebanyak 2 tempat tidur, pada tahun 2026 

diperlukan penambahan 12 tempat tidur, dan pada tahun 2027 

diperlukan penambahan 22 tempat tidur. 



5.2 Saran 

1. Pihak RSUD Sidoarjo diharapkan bisa melakukan penambahan 

tempat tidur di Ruang Tulip untuk mencegah atau mengurangi 

terjadinya infeksi nosokomial sehingga nilai BTO bisa kembali ideal 

dengan cara dapat bekerjasama dengan pihak pengadaan barang dan 

jasa manajemen rumah sakit.  

2. BOR tidak ideal bisa ditingkatkan dengan meningkatkan pemasaran/ 

promosi secara online dengan membuat feed pada akun instagram 

@rsudsda yang memuat fasilitas yang di dapat pada setiap ruang rawat 

inap khususnya ruang Tulip dan secara offline melalui sosialisasi 

layanan.  

3. Pihak RSUD Sidoarjo diharapkan dapat merencanakan kebutuhan 

program sarana dan prasarana tempat tidur untuk periode berikutnya 

didasari dengan perhitungan agar keputusan yang diambil berdasarkan 

bukti dan fakta. 

4. Pihak RSUD Sidoarjo diharapkan dapat melakukan analisis trend 

kebutuhan tempat tidur sebagai acuan dalam pengambilan keputusan 

atas penetapan kapasitas tempat tidur.  

 


